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ABSTRAK

Penelitian tentang pemanfaatan bahan organik dalam perbaikan beberapa sifat tanah pasir Pantai Selatan Kulon Progo, dilaksanakan dirumah kaca Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. Perlakuan tersebut adalah,
PO = tanpa perlakuan bahan organik (kontrol), PT = 30 ton per hektar kompos kotoran sapi, P2 = 30 ton per hektar kompos kotoran ayam, P3 = 30 ton per
hektar kompos daun angsana, P4 = 30 ton per hektar kompos daun gamal, setiap perlakuan yang dipersiapkan diulang 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan bahan organik dapat meningkatkan sifat tanah pasir pantai Selatan Kulon Progo. Daun angsana merupakan sumber bahan organik
terbaik dalam meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah seperti kandungan lengas, berat volume, porositas, dan kadar C-Organik tanah.

Kata kunci: Sumber bahan organik, Tanah pasir pantai

ABSTRACT

An experiment about the utilization of organic matter to improve some properties of sandy soils of south beach of Kulon Progo was conducted in Green
House, Faculty of Agriculture, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. The research was carried out in experimental method which arranged in Completely
Randomized Design (CRD) with 5 treatments. The treatments were PO = without compost application (Control), P1 = 30 ton per hectare of cow dung
compost, P2 = 30 ton per of hectare of poultry compost, P3 = 30 ton per hectare of Angsana leaves compost, P4 = 30 ton per hectare of gamal leaves
compost, each treatment were replicated 5 times. The result showed that utilization of organic matter could improve the properties of sandy soils of
south beach of Kulon Progo. Angsana leaves were the best organic matter sources in improving the physical and chemical of soil properties, such as water
content, bulk density, soil porosity, and soil C-Organic content.

Keywords: Organic matter sources, Soil properties of sandy soil

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris,
karena mempunyai areal pertanian yang sangat
luas dan sebagian besar penduduknya bermata
pencarian sebagai petani, akan tetapi dewasa
ini lahan-lahan pertanian yang ada di Indonesia
semakin sempit khususnya lahan produktif. Hal
ini terjadi karena peningkatan pengembangan
sektor industri yang menyebabkan alih fungsi
lahan pertanian menjadi kawasan industri. Oleh
karena itu, perlu dilakukan ekstensifikasi untuk
memperoleh lahan pertanian baru. Salah satu
peluangnya adalah pemanfaatan lahan pasir pan-
tai. Lahan pasir pantai sangat berpotensi untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian. Meng-

ingat luas lahan pantai sangat luas dan belum

termanfaatkan secara optimal. Badan Informasi
Geospasial (BIG) dalam Gloria Samantha (2013)
menyebutkan total panjang garis pantai Indone-
sia adalah 99.093 Km. Kawasan pantai selatan
Kulon Progo dengan luas kurang lebih 2.900
hektar.

Pesisir pantai Kulon Progo sepanjang garis
pantai dengan lebar + 1.8 km, terbagi dalam 4
kecamatan dan 10 desa yang mempunyai wilayah
pantai dengan kondisi pesisir hampir 100% pasir
dengan kedalaman air tanah 1,5 meter sampai
3,0 meter, kawasan pantai Selatan Kulon Progo
memiliki iklim ekstrem kering dengan tempera-
tur maksimum 38°C dan kisaran temperatur

rata-rata 32°-36°C, serta curah hujan tahunan
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sebesar 1.500-2.000 mm dengan vegetasi san-
gat jarang (Gunawan, 2009). Lahan pasir yang
sangat luas mendominasi hampir sebagian besar
wilayah selatan Kulon Progo. Uniknya lahan
pasir ini tidak hanya berada di kawasan pantai
saja, tetapi tersebar sampai sejauh 2000 meter
dari garis pantai. Secara umum tanah pantai
memiliki beberapa keunggulan di antaranya
yaitu jumlah luas yang sangat besar. Lahan pasir
pantai merupakan lahan marjinal yang memiliki
produktivitas rendah.. Produktivitas lahan pasir
pantai yang rendah disebabkan oleh faktor pem-
batas yang berupa kemampuan memegang dan
menyimpan air rendah, infiltrasi dan evaporasi
tinggi, kesuburan dan bahan organik sangat ren-
dah dan efisiensi penggunaan air rendah (Kerto-
negoro, 2001; Al-Omran, et al., 2004). Produk-
tivitas tanah dipengaruhi oleh kandungan C
organik. KPK (Kapasitas Pertukaran Kation),
tekstur tanah. Tanah pasir dicirikan bertekstur
pasir, struktur berbutir, konsistensi lepas, sangat
poros, sehingga daya sangga air dan hara sangat
rendah (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat,
1994), miskin hara dan kurang mendukung
pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah pasir ini
sangat berpengaruh pada status dan distribusi
air, sehingga berpengaruh pada sistem perakaran,
kedalaman akar, hara dan pH (Syukur, 2005).
Selanjutnya disebutkan bahwa lahan pasir pantai
memiliki kemampuan menyediakan udara yang
berlebihan, sehingga mempercepat pengeringan
dan oksidasi bahan organik.

Bahan organik merupakan salah satu pem-
benah tanah yang telah dirasakan manfaatnya
dalam perbaikan sifatsifat tanah baik sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Secara fisik mem-
perbaiki struktur tanah, menentukan tingkat
perkembangan struktur tanah dan berperan
pada pembentukan agregat tanah (Tate, 1987
dalam Rajiman, dkk 2008), meningkatkan daya

simpan lengas karena bahan organik mempunyai
kapasitas menyimpan lengas yang tinggi (Steven-
son, 1982 dalam Rajiman, dkk 2008). Menurut
Mowidu (2001) pemberian 20-30 ton per hektar
bahan organik berpengaruh nyata dalam menin-
gkatkan porositas total, jumlah pori berguna,
jumlah pori penyimpan lengas dan kemantapan
agregat serta menurunkan kerapatann zarah, ker-
apatan bongkah dan permeabilitas. Low dan Pip-
er ( 1973) dalam Sugito, dkk. (1995) menyatakan
pemberian pupuk kandang sebanyak 75 ton per
hektar pertahun selama 6 tahun berturut-turut
dapat meningkatkan 4% proporsi tanah, 14,5

% volume udara tanah pada keadaan kapasitas
lapangan dan 33,3% bahan organik serta menu-
runkan kepadatan tanah sebanyak 3 %.

Telah banyak penelitian pemanfaatan bahan
organik untuk memperbaiki tanah pasir pantai,
hasil penelitian Rajiman, dkk. (2008) menunjuk-
kan bahwa dengan bahan organik dan limbah
karbit 20 ton per hektar di tanah pasir pantai
nyata meningkatkan jumlah fraksi lempung,
debu, pori mikro, kadar lengas, menurunkan be-
rat volume, berat jenis dan meningkatkan berat
segar, berat kering, berat kering oven dan diame-
ter umbi bawang merah dibanding kontrol. Hasil
penelitian Wigati dkk. (2006) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang ayam sampai
20 ton per hektar nyata meningkatkan kualitas
tanah (kandungan bahan organik dan KPK). Hal
ini berarti bahan organik tersebut mempunyai
kemampuan yang lebih baik dan dapat diman-
faatkan sebagai perbaikan tanah pasir pantai
Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji manfaat bahan organik melalui pene-
tapan berbagai jenis sumber bahan organik yang
dapat memperbaiki beberapa sifat tanah pasir

Pantai Selatan Kulon Progo.



BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Green House
dan Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Tanah
pasir pantai diambil dari Pantai Bugel, Kulon
Progo, Yogyakarta. Alat penelitian: timbangan,
gembor, label, polybag 35 x 35 cm, oven, botol
timbang, kain kassa, gelas piala, statis, desika-
tor, saringan plastik, cawan petri, botol semprot,
piknometer, kawat pengaduk halus, termom-
eter, tissue, ring, cepuk plastik, pH meter, karet
pengikat, labu takar 50 ml, pipet 10 ml, gelas
ukur, labu erlenmayer 50 ml, biuret, gelas arloji,
piranti destruksi, piranti destilasi,dan tabung
kjeldahl 250 ml. Bahan penelitian: tanah pasir
pantai, kompos kotoran sapi, kompos kotoran
ayam, kompos daun angsana (Pterocarpus indi-
cus), kompos daun gamal (Gliricidia sepium), dan
Bioaktivator.

Penelitian dilaksanakan dengan metode
percobaan yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. Perlakuan
yang dimaksud adalah, (1) PO = Tanpa Kompos
(Kontrol), (2) P1 = 30 ton per hektar kompos ko-
toran sapi, (3) P2 = 30 ton per hektar kompos ko-
toran ayam, (4) P3 = 30 ton per hektar kompos
daun angsana, (5) P4 = 30 ton per hektar kom-
pos daun gamal. Setiap perlakuan diulang 4 kali,
sehingga menjadi 20 unit percobaan, ditambah
dengan 5 polybag sebagai sampel yang digunakan
untuk pengamatan mingguan sehingga diperoleh
20 + 5= 25 satuan percobaan.

Tahap penelitian yang dilakukan : (1) Pem-
buatan kompos (Pembuatan Kompos Kotoran
Sapi dan Kotoran Ayam, Pembuatan Kompos
Daun Gamal (Gliricidia sepium) dan Daun Ang-
sana (Pterocarpus indicus) ) (2) Penyiapan Media
dan Aplikasi Kompos (Pengambilan Tanah Pasir
Pantai, Menghitung Kebutuhan Air Kapasitas

Lapangan). Parameter yang diamati meliputi

parameter sifat fisika dan kimia tanah pasir yang
diamati yaitu kadar lengas tanah pasir seperti
kadar lengas kering udara, kadar lengas kapasitas
lapangan dan kadar lengas maksimum serta, po-
rositas tanah, BJ, BV, pH tanah, kandungan BO,
dan kandungan N yang diamati pada minggu

ke 6. Data yang diperoleh dari masing - mas-

ing parameter disidik ragam (analysis of variance)
dengan taraf kesalahan o= 5%.]ika terdapat beda
nyata antar perlakuan dilakukan uji lanjutan
dengan Uji Jarak Ganda Duncan dengan kesala-
han a= 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanah merupakan medium tumbuh tanaman,
serta secara biofisik dan biokemis medium tum-
buh tersebut merupakan ruang interaksi tanah
dan tanaman yang disebut rizosfer. Proses per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman diten-
tukan oleh proses perolehan hara dan air oleh
tanaman yang sebagian besar di dalam rizosfer
(Gunawan, 2009).

Tanah pasiran merupakan tanah yang kand-
ungan fraksi pasirnya dominan atau lebih besar
50 % fraksi total. Gustafon (1962) dalam Raji-
man, dkk. (2008) menyatakan bahwa secara
umum tanah pasiran mempunyai tekstur kasar,
agregatnya lemah sampai tak beragregasi, bersifat
porus, kapasitas penyimpanan lengasnya rendah
serta rentan terhadap erosi air dan angin. Salah
satu upaya meningkatkan produktivitas lahan pa-
sir pantai ini adalah mengelola ketersediaan hara
dengan cara memasukkan berbagai bahan yang
dapat memperbaiki sifat fisik dan menambah
serta mempertahankan ketersediaan hara dalam
tanah. Adapun beberapa hasil analisis kompos
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Kimia dalam Kompos

Kompos KL(%)  C-Organik (%)  BO (%) N (%) 0N
Sapi 35,33 4,218 7,27 1,55 2,721
Ayam 44,34 4,251 733 1,49 2,853
Daun Gamal 48,27 19,063 32,87 2,61 7,303
Daun Angsana 58,33 18,630 32,12 2,60 7,175

Berdasarkan hasil analisis kimia kompos,
dapat diketahui bahwa kompos daun Angsana
memiliki kandungan kimia yang lebih besar dari
pada kompos sapi, ayam, dan gamal. Aplikasi
kompos dari berbagai bahan organik dilakukan
untuk memperbaiki sifat tanah pasir pantai,
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai lahan per-
tanian yang lebih produktif. Hasil penelitian
tentang pengaruh bahan organic terhadap sifat
tanah adalah sebagai berikut:

Pengaruh Kompos dari berbagai Bahan Organik terha-
dap Kelengasan Tanah Pasir Pantai

Lengas tanah adalah air yang mengisi sebagian
atau seluruh ruang pori tanah dan teradsorpsi
pada permukaan zarah tanah. Lengas tanah juga
dapat diartikan sebagai air yang terdapat dalam
tanah yang terikat oleh berbagai kakas, yaitu
kakas ikat matrik, osmosis, dan kapiler. Apabila
kandungan lengas tanah terus berkurang, se-
hingga tidak mampu mengimbangi kehilangan
air akibat evapotranspirasi maka tanah dikatakan
dalam keadaan titik layu tetap (permanent wilting
point).

Tabel 2. Kelengasan Tanah Pasir Pantai yang
Diperlakukan dengan berbagai Kompos

Perlakuan Kompos

Kadar Lengas Kering ~ Kadar Lengas Kap. Kadar Lengas

Angin (%) Lapangan (%) Maksimum (%)
Kontrol (P0) 012¢c 10,02 b 22,99d
Sapi (P1) 0,18 ab 14,68 a 25,16 b
Ayam (P2) 0,15b 14,30a 24,44 c
Daun Gamal (P3) 0,18 ab 14,97 a 25,62 b
Daun Angsana (P4) 0,20a 15,24 a 26,30a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Duncan 5%.

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa
pengaruh perlakuan kompos P1, P2, P3, dan
P4 berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan
tanpa kompos (PO) dalam meningkatkan kadar
lengas tanah yaitu kadar lengas kering angin,
kadar lengas kapasitas lapangan dan kadar lengas
maksimum tanah. Pengaruh perlakuan P4 tidak
berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan P1
dan P3 tetapi berbeda nyata dengan pengaruh
perlakuan PO dan P2 dalam meningkatkan kadar
lengas kering angin tanah pasir pantai. Sedan-
gkan pengaruh perlakuan P1, P2, dan P3 tidak
berbeda nyata tetatpi berbeda nyata dengan pen-
garu perlakuan PO dalam meningkatkan kadar
lengas kering angin tanah pasir.

Pengaruh perlakuan P4 tidak berbeda nyata
dengan pengaruh perlakuan P1, P2, dan P3,
tetapi berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan
PO dalam meningkatkan kadar lengas kapasitas
lapangan tanah pasir pantai. Sedangkan dalam
meningkatkan kadar lengas maksimum tanah,
pengaruh perlakuan P4 berbeda nyata dengan
perlakuan PO, P1, P2, dan P3. Pada pengaruh
perlakuan P3 berbeda nyata dengan PO, P2, dan
P4 tetapi tidak berbeda nyata dengan pengaruh
perlakuan P1, sedangkan pengaruh perlakuan P2
berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1, P3, dan
P4 dalam meningkatkan kadar lengas maksimum
tanah pasir pantai.

Pada perlakuan P4 menghasilkan nilai re-
rata tertinggi dalam meningkatkan berbagai
kelengasan tanah pasir pantai dibandingkan
sampel tanah pasir yang diperlakukan dengan
PO, P1, P2, dan P3 (Tabel 2).Hal ini menunjuk-
kan bahwa kemampuan tanah dalam menahan
air pada perlakuan P4 lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Kemampuan meny-
impan air pada tanah ditentukan oleh porositas
dan kandungan bahan organik yang ada pada

tanah tersebut. Porositas total tanah yang tinggi



akan menyimpan air yang lebih tinggi. Bahan
organik tanah juga berperan terhadap keterse-
diaan air di dalam tanah, karena bahan organik
dapat memegang air dengan baik serta dapat me-
ningkatkan porositas total tanah. Oleh karena
itu, dengan memiliki porositas total tanah dan
bahan organik tanah yang lebih tinggi maka
perlakuan P4 memiliki air tersedia lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Pemberian
bahan organik berupa kompos akan membentuk
ruang pori mikro menjadi lebih banyak, dimana
pori mikro merupakan pori yang digunakan ta-
nah untuk mengikat air. Semakin banyak ruang
pori mikro yang terbentuk maka tanah akan
mempunyai daya simpan lengas yang semakin
meningkat, lengas tanah akan mengisi ruang
pori-pori tanah, biasannya ruang pori tanah yang
terisi adalah pori-pori besar, terlebih dahulu baru
mengisi pori-pori mikro. Jika terjadi penguapan
atau penggunaan air oleh tanaman maka pori-
pori besar dahulu yang ditinggalkan oleh air lalu
menyusul pori-pori mikro.

Bahan organik yang telah mengalami pelapu-
kan mempunyai kemampuan yang cukup tinggi
untuk menyimpan air karena bersifat hidrofilik,
sehingga dapat terjadi peningkatan pori air terse-
dia (Stevenson, 1997 dalam Gunawan 2009). Ar-
syad (2000) dalam Wijayanti (2008) menyatakan
bahwa bahan organik yang telah melapuk mem-
punyai kemampuan menyerap air yang tinggi.
Serapan air oleh bahan organik mencapai dua
sampai tiga kali bobot bahan organik tersebut.
Lebih lanjut Soepardi (1983) dalam Wijayanti
(2008) menyatakan bahwa pori air tersedia san-
gat menentukan nilai kadar air. Semakin tinggi
nilai pori air tersedia akan meningkatkan kadar
air tanah. Tanah yang mempunyai pori beruku-
ran kecil dan sedang yang tinggi akan cenderung
menahan air lebih kuat dibandingkan tanah

yang mempunyai banyak pori berukuran besar.

Selain itu Syukur (2005) menyebutkan bahwa
peran bahan organik dengan hasil dekomposisi
berupa humus dapat meningkatkan kesuburan
fisik tanah. Humus mempunyai luas permukaan
dan kemampuan menyerap air yang lebih besar
dari lempung.

Muslimin, dkk. (2012) menyatakan bahwa
bahan organik tanah mempunyai pori-pori yang
jauh lebih banyak daripada partikel mineral
tanah yang berarti luas permukaan penyerapan
juga lebih banyak, sehingga makin tinggi kadar
bahan organik tanah makin tinggi kadar dan ket-
ersediaan air tanah. Tanah yang mempunyai ru-
ang pori lebih banyak akan mampu menyimpan
air dalam jumlah lebih banyak. Karena ruang-
ruang pori tanah akan terisi oleh air dan pada
akhirnya akan memiliki kelengasan tanah yang
lebih tinggi dari semua kelengasan tanah, baik
kadar lengas kering angin, kadar lengas kapasitas

lapangan dan kadar lengas maksimum.

Pengaruh Kompos dari berbagai Bahan Organik Terha-
dap BV, B dan Porositas Tanah

Hasil sidik ragam terhadap berat volume ta-
nah, porositas tanah total menunjukkan bahwa
dengan perlakuan kompos (P1, P2, P3, dan P4)
berpengaruh nyata untuk memperbaiki BV dan
Porositas tanah pasir dalam membentuk ruang
pori pada tanah, tetapi perlakuan kompos (P1,
P2, P3, dan P4) tidak berpengaruh nyata dalam
memperbaiki B] tanah pasir pantai.

Tabel 3. BV, B] dan Porositas Total Tanah Pasir Pantai
yang Diperlakukan dengan berbagai Kompos

Perlakuan Kompos BV (g/cm?) BJ(g/cm?®) Porositas Tanah
Total (%)
Kontrol (P0) 2,09a 3,34a 37,19b
Sapi (P1) 1,99 b 330a 39,41 ab
Ayam (P2) 1,99 b 330a 39,74 ab
Daun Gamal (P3) 1,96 b 330a 40,39 ab
Daun Angsana (P4) 192¢ 330a 41,79 a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Duncan 5%.



Planta Tropika Journal of Agro Science
Vol. 3 No. 1/ Februari 2015

36

Tabel 3, dapat diketahui bahwa pengaruh per-
lakuan P1, P2, P3 dan P4 berbeda nyata dengan
pengaruh perlakuan PO dalam memperbaiki BV
tanah pasir pantai. Pengaruh Perlakuan P4 tidak
berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan P3,
tetapi berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan
PO, P1, dan P2. Berdasarkan tabel 3, diketahui
bahwa pengaruh perlakuan P4 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P1, P2, dan P3 tapi
berbeda nyata dengan PO dalam memperbaiki
porositas tanah pasir.

Pemberian kompos yang dicobakan dapat
menurunkan berat volume dan meningkatkan
total porositas pada tanah pasir pantai. Berat vol-
ume terendah dan total porositas tanah tertinggi
dijumpai pada pengaruh perlakuan P4. Secara
umum nilai rerata berat volume perlakuan
kompos semakin rendah. Tanah yang memiliki
berat volume yang rendah menghasilkan bahan
organik yang tinggi dan ruang pori mikro tanah
juga tinggi. Tingginya ruang pori mikro tanah
dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam
mengikat lengas tanah. Hal ini dikarenakan
adanya sumbangan C-organik sebagai sumber
bahan organik tanah yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya sehingga terjadi
penurunan berat volume dan peningkatan total
porositas lebih baik dibandingkan dengan berat
volume dan total porositas pada perlakuan
lainnya. Peningkatan C-organik dibuktikan dari
pengamatan parameter C-organik (Tabel 5).
Endriani, dkk (2003) yang menyatakan bahwa se-
makin tinggi bahan organik tanah menyebabkan
berat volume semakin rendah dan total porosi-
tas semakin tinggi sehingga kemampuan dalam
menyimpan lengas tinggi.

Pemberian kompos P4 mampu memberikan
sumbangan terhadap peningkatan ketersediaan
C-organik tanah. Peningkatan C-organik tidak

terlepas dari peranan kompos yang mampu mem-

berikan sumbangan bahan organik dan mampu
mempercepat proses perombakan bahan organik
menjadi humus dalam tanah sehingga mampu
menurunkan berat volume tanah dan mening-
katkan total porositas tanah. Hasil perombakan
bahan organik ini akan membuat tanah lebih
gembur, memperbaiki aerasi tanah dan struktur
tanah, berat volume dan total porositas tanah
yang selanjutnya ketersediaan hara menjadi lebih
baik.

Pemberian kompos P4 mempunyai sifat
mampu menurunkan berat volume tanah yang
padat menjadi serang (porous) akibat bertam-
bahnya total porositas tanah serta meningkatkan
kandungan bahan organik tanah pada tanah pa-
sir pantai. Bahan organik tanah memiliki peran
dan fungsi yang sangat vital di dalam perbaikan
sifat-sifat tanah, meliputi sifat fisika, kimia dan
biologi tanah.Bahan organik merupakan sumber
energi bagi aktivitas mikrobia tanah dan dapat
memperbaiki berat volume tanah, struktur ta-
nah, aerasi serta daya mengikatair.Hal ini sesuai
dengan pendapat Wolf and Synder (2003) dalam
Sulistyowati (2007), bahwa porositas dipengaruhi
oleh bahan organik tanah. Makin tinggi bahan
organik tanah akan semakin rendah bobot vol-
ume tanah dan semakin tinggi total ruang pori
tanah.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chusnul (2007), dengan pembe-
rian kompos sampah kampus dapat menurunkan
berat volume tanah entisol dari 1,34 menjadi
1,12%. Berdasarkan penelitian Endiani, dkk.
(2000) dalam Baharudin (2005), diketahui
bahwa pemberian pupuk bokashi selain mampu
menurukan berat volume tanah juga mampu
memperbaiki porositas total tanah pada pem-
berian 10 ton per hektar dari 56,95% menjadi
65,91%. Muslimin, dkk. (2012) juga menyatakan
bahwa tanah dengan bahan organik yang tinggi

mempunyai berat volume relatif rendah. Tanah



dengan pori total tinggi, seperti tanah lempung,
cenderung mempunyai berat volume lebih
rendah. Sebaliknya, tanah dengan tekstur kasar,
walaupun ukuran porinya lebih besar, namun to-
tal porinya lebih kecil, mempunyai berat volume
yang lebih tinggi.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa
pengaruh perlakuan kompos (P1, P2, P3 dan P4)
tidak berbeda nyata dengan pengaruh perlakuan
tidak diberikan kompos (PO) dalam memperbaiki
berat jenis tanah pasir pantai.Hal ini dikarena-
kan berat jenis tanah lebih dipengaruhi olehm-
ineral-mineral penyusun tanah sehingga memer-
lukan waktu yang cukup lama. Berat jenis tanah
merupakan perbandingan antara massa padatan
dengan volume padatan dari suatu tanah. Berat
jenis dari suatu tanah menunjukkan kerapatan
dari partikel padat secara keseluruhan. Hal ini
sependapat dengan Kohke (1968) dalam Mau-
lana, dkk. (2013) yang mengemukakan bahwa
berat jenis tanah dipengaruhi oleh oleh jenis

mineral yang menyusun tanahnya.

Pengaruh Kompos dari berbagai Bahan Organik Terha-
dap pH Tanah

Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman
atau alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan
nilai pH.Nilai pH menunjukkan banyaknya
konsentrasi ion hidrogen (H+) di dalam tanah.
Makin tinggi kadar ion H+ dalam tanah, sema-
kin masam tanah tersebut. Di dalam tanah selain
ion H+ dan ion-ion lain ditemukan pula ion
OH- yang jumlahnya berbanding terbalik dengan
banyaknya H+. Pada tanah-tanah yang masam
jumlah ion H+ lebih tinggi dibanding OH-,
sedang pada tanah alkalin kandungan OH- lebih
banyak daripada H+. Bila kandungan H+ sama
dengan OH- maka tanah bereaksi netral yaitu
mempunyai pH=7. Konsentrasi H+ atau OH-
dalam tanah sebenarnya sangat kecil. Nilai pH
berkisar antara 0-14 dengan pH 7 disebut netral

sedang pH kurang dari 7 disebut masam dan pH
lebih dari 7 disebut alkalis.

Tabel 4. pH H,0 Tanah Pasir yang Diperlakukan
dengan berbagai Kompos

Perlakuan Kompos pH
Kontrol (P0) 6,25b
Sapi (P1) 6,75a
Ayam (P2) 7,00a
Daun Gamal (P3) 7,00a
Daun Angsana (P4) 7,00a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Duncan 5%.

Pada tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan PO berbeda nyata dengan pengaruh
perlakuan P1, P2, P3, dan P4, sedangkan penga-
ruh perlakuan kompos P1, P2, P3, dan P4 tidak
berbeda nyata terhadap pH tanah pasir pantai.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa per-
lakuan kompos dapat meningkatkan pH tanah
pasir pantai (Tabel 4). Peningkatan pH disebab-
kan adanyaproses perombakan dari berbagai
jenis bahan organik berupa kompos yang telah
diberikan ke dalam tanah pasir pantai.Hasil
perombakan tersebut akan menghasilkan kation-
kation basa yang mampu meningkatkan pH.
Penambahan bahan organik pada tanah masam,
antara lain entisol, ultisol dan andisol mampu
meningkatkan pH tanah dan mampu menurunk-
an Al tertukar tanah (Suntoro, 2003). Penelitian
Nugraheni (2006) menyatakan bahwa pemberian
50% limbah tapioka dan 50% kotoran ayam
(dosis 20 ton per hektar) dapat meningkatkan
pH tanah dari 6 menjadi 7,42. Senada dengan
hal tersebut, dalam penelitian ini kenaikan pH
diduga karena pelepasan kation-kation basa dari
bahan organik yaitu dari kompos ke dalam tanah
sehingga tanah jenuh dengan kation-kation basa.
Supartini (1975) dalam Wijayanti (2008) menge-
mukakan bahwa proses pelapukan akan membe-
baskan kation basa yang menyebabkan pH tanah

meningkat.
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Pengaruh Bahan Organik Terhadap C- Organik, Kadar
Bahan Organik Tanah, N Total Tanah dan Rasio C/N
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
dengan perlakuan kompos P1, P2, P3, dan P4
berpengaruh nyata dalam meningkatkan C-
Organik, bahan organik tanah dan N total pasir
pantai serta menurunkan rasio C/N. Tabel 5,
menunjukkan bahwa Perlakuan P4, menghasil-
kan C-Organik yang paling tinggi dibandingkan
dengan sampel tanah pasir pantai yang diper-
lakukan dengan PO, P1, P2, dan P3. Terjadinya
peningkatan kandungan C-Organik tanah ini,
karena kompos yang digunakan merupakan
salah satu sumber utama dari bahan organik.
Bahan organik adalah merupakan setiap bahan
yang berasal dari sisa-sisa tanaman atau hewan
yang dapat diberikan diatas atau dalam permu-
kaan tanah yang dapat menambah kandungan
C-Organik dan unsur hara tanah. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Syukur dan Indah (2006)
dalam Wijayanti (2008), bahwa aplikasi kompos
dan pupuk kandang dapat meningkatkan kand-
ungan C-Organik tanah. Semakin banyak bahan
organik yang ditambahkan ke dalam tanah, se-
makin besar peningkatan kandungan C-Organik

dalam tanah.

Tabel 5. C-Organik, BO, N dan Rasio C/N Tanah Pasir
yang Diperlakukan dengan berbagai Kompos

Perlakuan C- Organik (%) BO (%) N (%) Rasio O/N
Kontrol (P0) 0,25¢ 042c 0,011b 21.87a
Sapi (P1) 030c 0,51¢ 0,250 a 1,208 b
Ayam (P2) 034c¢ 0,59 ¢ 0,240 a 1,389 b
Daun Gamal (P3) 0,59 b 1,01b 0,250 a 2,389b
Daun Angsana (P4) 083a 143a 0,220a 3,899 b

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Duncan 5%.

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan P3 dan P4 berbeda nyata
dengan pengaruh perlakuan PO, P1 dan P2,
sedangkan untuk pengaruh perlakuan P1 dan

P2 tidak berbeda nyata dengan pengaruh per-
lakuan PO dalam meningkatkan kandungan
bahan organik tanah pasir pantai. Kandungan
bahan organik tanah yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P4 dibandingkan perlakuan kompos
lainnya. Hal ini disebabkan karena kompos yang
diberikan kedalam tanah pasir termasuk salah
satu sumber BO tanah. Peningkatan BO tanah
bukan saja akibat penambahan BO dalam ben-
tuk kompos, tetapi dimungkinkan juga dipenga-
ruhi faktor lain, seperti tingginya kadar lengas
tanah, BV dan porositas tanah.

Bakri (2001) berpendapat bahwa penambahan
bahan organik ke dalam tanah akan menjadikan
ikatan antar partikel bertambah kuat dengan me-
ningkatnya kadar bahan organik tanah. Menu-
rut Louwim (2008) dalam Bakri (2001), bahan
organik sangat berpengaruh dalam mempenga-
ruhi sifat fisik tanah diantaranya memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan agregat tanah dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Kandungan nitrogen total tanah menggam-
barkan kandungan nitrogen baik dalam bentuk
nitrogen organik maupun an-organik. Penetapan
kandungan nitrogen total tanah dilakukan terha-
dap sampel tanah dari setiap perlakuan setelah
6 minggu masa inkubasi. Berdasakan tabel 5,
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan kom-
pos (P1, P2, P3, dan P4) berbeda nyata dengan
pengaruh perlakuan tanpa kompos (PO) terhadap
kadar N total tanah pasir. Namun kadar N total
pada setiap semua pengaruh perlakuan kompos
tidak berbeda nyata. Pemberian bahan organik
dari sumber berbagai kompos berpengaruh nyata
dalam meningkatkan N total dibandingkan
dengan tanpa pemberian bahan organik. Pembe-
naman dalam proses inkubasi sangat membantu
mikroorganisme merombakbahan organik, laju
dekomposisinyameningkat sehingga mineralisasi
nitrogen berjalan lebih cepat. Rasio C/N di-



pengaruhi kadar N total, semakin besar N total
tanah maka rasio C/N yang dihasilkan semakin
rendah. Hal ini ditemui pada kompos yang lebih
besar N totalnya dibandingkan dengan tanpa
kompos. Peran bahan organik terhadap keterse-
diaan hara dalam tanah tidak terlepas dengan
proses mineralisasi yang merupakan tahap akhir
dari proses perombakan bahan organik. Menu-
rut pendapat Munawar (2011), bahan organik
yang terdapat dalam kompos mengalami proses
mineralisasi N organik menjadi NH4+ dan NO3-
sehingga nitrogen akan lebih banyak terbentuk
dan tersedia di dalam tanah.

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan P1, P2, P3, dan P4 berbeda
nyata dengan perlakuan PO dalam memperbaiki
rasio C/N tanah. Tetapi perlakuan P1, P2, P3,
dan P4 tidak berbeda nyata dalam memperbaiki
rasio C/N tanah pasir pantai. Perlakuan PO
memiliki nilai rasio C/N tertinggi dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya. Kadar N dan C
mempengaruhi rasio C/N. Hal ini dikarenakan
perlakuan PO dipengaruhi oleh mineral - miner-
al pada pasir pantai dan memiliki kandungan N
dan C yang sangat rendah. Pada perlakuan kom-
pos, kompos dari kotoran hewan memiliki nilai
rasio C/N terendah di bandingkan kompos dari
tanaman. Hal ini karena dipengaruh kandun-
gan serat yang ada didalam bahan organik yang
telah diberikan. Kandungan serat pada kotoran
hewan yaitu 12,52 - 15 %, sedangkan pada pada
daun yaitu 14 % - 30 % (Putri, 2010). Jika bahan
organik mempunyai kandungan lignin tinggi ke-
cepatan mineralisasi Nakan terhambat dan rasio
C/N akan tinggi. Menurut Hakim et al. (1986),
suatu dekomposisi bahan organik yang lanjut
dicirikan dengan rasio C/N yang rendah. Sedan-
gkan rasio C/N yang tinggi menunjukkan bahwa
dekomposisi belum berlanjut atau baru dimulai.

Dalam proses tersebut terjadi penurunan karbon

dan peningkatan nitrogen (Brady, 1990 dalam
Wijayanti, 2008).

SIMPULAN

Pemberian kompos kotoran sapi (P1), kotoran
ayam (P2), daun gamal (P3) dan daun angsana
(P4) dapat memperbaiki sifat fisik tanah (Kelen-
gasan tanah, porositas tanah, dan berat volume)
dan sifat kimia tanah (pH tanah, C-organik
tanah dan Bahan organik tanah). Namun pem-
berian kompos daun angsana memberikan pen-
garuh yang terbaik dalam memperbaiki beberapa
sifat fisik dan kimia tanah seperti kadar lengas,
berat volume tanah, dan porositas tanah dan C-
Organik tanah.

Penelitian ini akan lebih baik jika diaplikasi-
kan oleh tanaman agar dapat mengetahui penga-
ruh pertumbuhan tanaman ditanah pasir pantai
dan perlu penambahan waktu dan dosis untuk
melihat perubahan beberapa sifat fisik dan kimia

tanah pasir.
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